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ABSTRAK 

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Aceh masih sangat rendah (37,3%), begitu juga dengan 

penatalaksanaan iniasi menyusui dini (IMD). Salah satu faktor pemicu adalah rendahnya kedasaran 

ibu dan pengetahuan ibu saat hamil. Peningkatan pengetahuan dan sikap ibu sangat mungkin 

ditingkatkan melalui konseling menggunakan media booklet. Tujuan penelitian untuk mengukur 

pengaruh konseling gizi menggunakan media booklet terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil tentang IMD dan ASI eksklusif. Penelitian menggunakan desain Quasi-Eksperimen, yang 

telah dilakukan di Aceh Timur pada tahun 2022. Jumlah sampel sebanyak 35 ibu hamil diambil secara 

random. Booklet dikembangkan oleh peneliti dan telah dilakukan uji akar materi dan media. 

Pengumpulan data pengetahuan dan data sikap (pre-post) menggunakan kuesioner dan wawancara 

langsung. Data menggunakan skala ratio, dan uji statistik menggunakan Dependent t-test pada CI 

95%. Hasil, antara sebelum dengan setelah dilakukan konseling, diperoleh selisih rata-rata skor 

pengetahuan yaitu 5,7 dan skor sikap yaitu 13,5. Terdapat pengaruh konseling gizi menggunakan 

booklet terhadap pengetahuan (p= 0,003) dan terhadap sikap (p= 0,008) ibu hamil tentang IMD dan 

ASI eksklusif. Kesimpulan, booklet tentang IMD dan ASI eksklusif sangat bermanfaat dan 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil di Aceh Timur. 

Kata kunci: ASI eksklusif, booklet, IMD, ibu hamil, konseling gizi 

 

ABSTRACT  

Exclusive breastfeeding coverage in Aceh is still deficient (37,3%), as is the early initiation of 

breastfeeding (EIBF). One of the triggering factors is the low level of maternal awareness and 

knowledge during pregnancy. Improving maternal knowledge and attitude is likely to be improved 

through booklet media counselling. The purpose of the study was to measure the effect of nutrition 

counselling using booklet media on increasing the knowledge and attitudes of pregnant women about 

EIBF and exclusive breastfeeding. The study used a Quasi-Experimental design conducted in East 

Aceh in 2022. The sample size was 35 pregnant women taken randomly. The booklet was developed 

by the researcher and has been carried out with material and media root tests—a collection of 

knowledge data and attitude data (pre-post) using questionnaires and direct interviews. A ratio scale 

and a dependent t-test with a 95% confidence interval were used to analyze the data. The average 
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difference in knowledge scores before and after counselling was 5.7, and the attitude score was 13.5. 

There is an effect of nutrition counselling using booklets on knowledge (p= 0,003) and attitudes (p= 

0,008) of pregnant women about EIBF and exclusive breastfeeding. In conclusion, booklets on EIBF 

and exclusive breastfeeding are handy and significantly improve pregnant women's knowledge and 

attitudes in East Aceh. 

Keywords: Exclusive breastfeeding, booklet, EIB, pregnant women, nutrition counseling 

 

PENDAHULUAN 

Laporan terbaru dari 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

inisiasi menyusu dini (IMD) dan 

pemberian ASI eksklusif dapat 

mencegah 820.000 kematian bayi 

setiap tahunnya (WHO, 2022). Bayi 

yang diberikan ASI eksklusif memiliki 

risiko lebih rendah terkena infeksi 

saluran pernapasan, diare, dan 

meningitis (Bharadva et al., 2019; 

Ogunba, 2019). United Nations 

Children's Fund (UNICEF) 

menyatakan bahwa sebanyak 30.000 

kematian bayi di Indonesia dan 10 juta 

kematian anak di bawah usia lima 

tahun di seluruh dunia dapat dicegah 

dengan pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan sejak lahir tanpa 

tambahan makanan dan minuman 

untuk bayi (Depiriyani et al., 2022). 

Pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia telah meningkat dari 69,6% 

pada tahun 2020 menjadi 72,0% pada 

tahun 2022. Begitu juga dengan 

cakupan IMD, yaitu meningkat dari 

63,1% pada tahun 2020 menjadi 

sebesar 65,7% pada tahun 2022  (BPS, 

2022). Peningkatan ini disebabkan 

oleh kesadaran ibu dan dukungan 

keluarga serta tenaga kesehatan, dan 

dari pihak masyarakat (AL Rahmad & 

Miko, 2017; Fadlliyyah, 2019). 

Namun demikian, peningkatan yang 

terjadi masih belum signifikan. 

Pemerintah Indonesia telah 

berkomitmen untuk meningkatkan 

cakupan IMD dan ASI eksklusif 

melalui promosi kesehatan, seperti 

mengintegrasikan program ASI 

eksklusif dan IMD pada Posyandu, 

melakukan kampanye nasional, 

pelatihan bagi petugas kesehatan 

terkait penguatan bimbingan dan 

konseling, serta melakukan 

penyuluhan dan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya 

pemberian ASI eksklusif dan IMD 

melalui pelayanan kesehatan yang 

berkualitas (Sugianti, 2019; Wahyuni, 

2020). 

Keberhasilan pemberian IMD 

dan ASI eksklusif sangat penting bagi 

pembangunan bangsa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa bayi 

yang diberikan ASI eksklusif selama 6 
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bulan pertama kehidupannya memiliki 

kemampuan kognitif dan kecerdasan 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

bayi yang tidak diberikan ASI 

eksklusif. Selain itu, IMD juga dapat 

meningkatkan ikatan emosional antara 

ibu dan bayi (Al-Rahmad & Fadillah, 

2016; Horta et al., 2015; Lee et al., 

2016; Walsh et al., 2019). Terkait 

dengan tumbuh kembang anak di 

Indonesia, telah dibuktikan bahwa 

anak balita yang mendapatkan IMD 

dan pemberian ASI secara eksklusif 

mempunyai pola dan laju 

pertumbuhan serta perkembang yang 

sangat baik (Gayatri, 2021; Pattison et 

al., 2019). 

Salah satu faktor terpenting 

yang mempengaruhi tumbuh kembang 

anak adalah Air Susu Ibu (ASI). ASI 

merupakan makanan terbaik yang 

diberikan kepada bayi pada awal 

kehidupannya, dan merupakan hal 

yang wajar karena mengandung semua 

zat yang dibutuhkan bayi dalam proses 

tumbuh kembangnya (Putri et al., 

2019).  Bayi pada awal kehidupan, 

seharusnya dimulai dengan praktik 

memberikan ASI dalam waktu satu 

jam setelah kelahiran, yang dikenal 

dengan inisiasi menyusu dini (IMD). 

IMD dianggap sangat penting karena 

pada saat itu, bayi memiliki refleks 

menyusu yang sangat kuat dan juga 

produksi ASI pada ibu dapat dipicu 

oleh bayi yang sedang menyusu 

(Nugraha & Andini, 2022). Selain itu, 

IMD juga membantu dalam 

memperkuat ikatan emosional antara 

ibu dan bayi, serta memberikan nutrisi 

dan perlindungan yang optimal bagi 

bayi yang baru lahir (Nasution, 2017). 

Dengan demikian, maka sangat 

penting calon seorang ibu atau ibu 

hamil untuk mampu secara optimal 

dalam melakukan praktik IMD dan 

pemberian ASI eksklusif.  

Namun, pada kenyataannya 

banyak faktor dapat menghambat 

pemberian IMD dan ASI eksklusif. 

Praktik IMD jarang dilakukan pada 

ibu yang melahir melalui proses sesar, 

bayi membutuhkan perawatan 

intensif, ibu tidak bisa memberikan 

ASI karena alas an medis seperti 

mengalami penyakit infeksi, dan 

lainnya (Boakye-Yiadom et al., 2021; 

Cozma-Petruţ et al., 2019). Sedangkan 

kegagalan dalam pemberian ASI 

eksklusif secara umum yaitu 

kurangnya pengetahuan dan sikap 

tentang ASI eksklusif dan cara 

menyusui, faktor pekerjaan ibu, 

kurang baiknya dukungan dari 
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keluarga, faktor sosial budaya, serta 

diperburuk oleh kurangnya dukungan 

dari tenaga kesehatan (Triwibowo & 

Humaira, 2016). 

Salah satu untuk 

meningkatkan praktik IMD dan 

keberhasilan ASI eksklusif adalah 

melalui edukasi gizi dengan 

pendekatan konseling. Konseling gizi 

merupakan salah satu edukasi yang 

paling baik dalam meningkatkan 

pengetahuan serta sikap serta 

pemahaman ibu terkait pemberian 

IMD dan ASI eksklusif (Safitri & 

Puspitasari, 2018). Keberhasilan 

tersebut tentunya didukung banyak 

faktor, salah satunya adalah media 

edukasi. Menurut Rahmad (2018), 

media mempunyai peranan penting 

terhadap berhasilnya penyampaian 

pesan. Pemilihan media yang tepat 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

konseling gizi. Konseling gizi 

menggunakan booklet telah terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan 

serta sikap, bahkan perubahan 

perilaku gizi dapat menjadi lebih baik 

(Rahmad et al., 2022; Zahra et al., 

2021). 

Kabupaten Aceh Timur 

merupakan satu satu daerah lokus 

stunting yang ada di Provinsi Aceh, 

dan mempunyai prevalensi stunting 

yang cukup tinggi sejak tahun 2021 

(38,2%) dan menurun menjadi 33,6% 

pada tahun 2022. Dengan demikian, 

cakupan ASI eksklusif masih sangat 

rendah dibandingkan Provinsi Aceh 

(65,9%). Tentunya rendahnya 

cakupan ini berdampak terhadap 

masalah kesehatan pada anak seperti 

infeksi saluran pernapasan atas dan 

bawah, diare, alergi pada makanan dan 

kulit, penyakit asma(Hossain & 

Mihrshahi, 2022), bahkan sampai 

risiko obesitas pada saat anak berusia 

6 – 12 tahun (Mantzorou et al., 2022). 

 Studi awal menemukan bahwa 

banyak ibu yang gagal dalam 

pemberian ASI eksklusif karena 

rendahnya pengetahuan dan kesadaran 

keluarga. Faktor pemicu adalah 

sulitnya akses informasi tentang 

terkait praktik IMD serta menyusui 

yang baik, serta pentingnya pemberian 

ASI eksklusif. Selain itu, faktor 

promosi susu formula telah 

mempengaruhi mereka, sehingga lebih 

tertarik memberikan susu formula 

pada bayi dibawah 6 bulan 

dibandingkan menyusui secara 

eksklusif. Berdasarkan kajian latar 

bekakang dan permasalahan yang 

terjadi pada ibu-ibu di Aceh Timur, 
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maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh konseling gizi 

menggunakan media booklet terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil tentang IMD dan ASI 

eksklusif di Kabupaten Aceh Timur.  

 

METODE 

Penelitian kuantitaf 

menggunakan desain eksperimental 

semu melalui pretest-posttest tanpa 

kelompok kontrol non-random. 

Penelitian telah dilaksanakan di 

Kecamatan Banda Alam, Kabupaten 

Aceh Timur, pada bulan Mei sampai 

Juli tahun 2022.  Berdasarkan laporan 

Puskesmas setempat, bahwa cakupan 

IMD dan ASI Ekslusif sangat rendah 

(dibawah 60%). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil yang memenuhi 

kriteria inklusi yaitu usia kehamilan 

20-30 minggu dan bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sampel diambil secara purposive 

sampling dimana sampel penelitian 

adalah ibu hamil yang berkunjung ke 

Puskesmas Banda Alam, Aceh Timur. 

Perhitungan besar sampel 

menggunakan rumus hipotesis satu 

sisi dua populasi rata-rata (Sharma et 

al., 2020), yaitu : 

 

𝑛 =
𝜎2(𝑍1−𝛼/2 + 𝑍1−𝛽)

2

(𝜇𝑜 − 𝜇𝑎)2
 

 

Varians (𝜎2) pengetahuan dan 

sikap terkait penggunaan booklet ASI 

eksklusif sebesar 14,65 dan rata-rata 

pengetahuan serta sikap yaitu 78,5 

(Putri et al., 2019) dengan antisipasi 

peningkatan sebesar 85,5 pada tingkat 

kemaknaan (𝑍1−𝛼/2) sebesar 95% 

yaitu 1,96 dan menggunakan kekuatan 

uji  (𝑍1−𝛽) 80% yaitu 0,84. Besar 

sampel diperoleh sebanyak 35 ibu 

hamil. Jumlah sampel adalah 

sebanyak 35 ibu hamil yang 

digunakan pada kelompok intervensi 

yaitu mendapatkan booklet dan 

konseling selama penelitian berjalan. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu kuesioner dan 

booklet. Instrumen kuesioner yang 

terdiri dari dua bagian, yaitu bagian A 

yang mengevaluasi pengetahuan ibu 

hamil tentang IMD dan ASI eksklusif 

antara sebelum dengan setelah 

diberikan intervensi, dan bagian B 

yang mengevaluasi sikap ibu hamil 

tentang IMD dan ASI eksklusif antara 

sebelum dengan setelah diberikan 

intervensi. Kuesioner telah melalui uji 

validitas dan reliabilitasnya sebelum 
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digunakan. Selanjutnya media booklet 

berjudul “Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dan ASI Eksklusif” dirancang 

dan dikembangkan oleh peneliti dan 

telah melalui uji validasi materi 

(83,2% atau sangat baik) dan validasi 

media (88,8% atau sangat baik). 

Validasi tersebut dilakukan oleh 

dewan pakar atau ahli sebanyak 3 

orang pakar yang berasal dari 

Poltekkes Kemenkes Aceh. Berikut 

tampilan cover dan daftar isi media 

booklet. 

Intervensi dalam penelitian ini 

dimulai dengan tahap persiapan yaitu 

perencanaan dan pengembangan 

materi konseling, media booklet, serta 

instrumen penilaian pengetahuan dan 

sikap ibu hamil tentang IMD dan ASI 

eksklusif. Selanjutnya pada sampel 

terpilih dikirimkan 

undangan/pemberitahuan. Sesaat 

sebelum pelaksaan intervensi, maka 

dilakukan wawancara untuk menilai 

pengetahuan ibu sebelum intervensi 

(pretest). Konseling gizi dilakukan 

secara personal menggunakan media 

booklet (Gambar 1), yaitu sebagai 

media informasi kepada klien/ibu 

hamil. Selama konseling berlangsung 

booklet dipegang oleh klien, hal ini 

untuk lebih merpermudah mereka 

dalam menerima materi dan membuka 

kesempatan untuk berdiskusi. 

Konseling berlangsung denagn waktu 

rata-rata yaitu 15-20 menit. 

Selanjutnya dilakukan postest, yaitu 

evaluasi terhadap keberhasilan 

konseling dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang IMD 

dan ASI eksklusif. Postest dilakukan 

setelah tiga hari diberikan intervensi, 

hal ini karena faktor logistik, waktu 

peneitian serta faktor kondisi subjek. 
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Gambar 1. Tampilan booklet “Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan ASI Eksklusif” 

 

Pengolahan data dalam 

penelitian ini untuk variabel 

pengetahuan, yaitu menggunakan 

kode 1 untuk jawaban yang benar, dan 

0 untuk jawaban yang salah. 

Selanjutnya, nilai yang di dapatkan 

dijumlahkan hasil untuk identifikasi 

skor pengetahuan. Jumlah pertanyaan 

yang diajukan sebanyak 20 butir 

dengan bentuk pilihan ganda. Variabel 

sikap juga mengajukan pertanyaan-

pertanyaan sebanyak 20 butir. 

Pertanyaan sikap terdiri atas jawaban 

‘Sangat Setuju’, ‘Setuju’, ‘Tidak 

Setuju’, dan ‘Sangat Tidak Setuju’, 

terdiri dari pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Untuk jawaban 

soal positif skor tertinggi yaitu 4 

(sangat setuju) dan skor terendah yaitu 

1 (sangat tidak setuju). untuk jawaban 

soal negatif skor tertinggi yaitu 4 

(sangat tidak setuju) dan skor terendah 

yaitu 1 (sangat setuju). selanjutnya, 

nilai yang di dapatkan dijumlahkan 

hasilnya untuk identifikasi skor sikap. 

Analisis data dalam penelitian 

dimulai dari analisis univariat 

menggunakan distribusi frekuensi, 

rata-rata dan standar deviasi, serta 

minimum dan maksimum. Kemudian 
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dilanjutkan dengan analisis 

kenormalan data menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, diperoleh bahwa 

variabel pengetahuan mempunyai 

nilai p= 0,931 dan variabel sikap 

mempunyai nilai p= 0,971, dengan 

demikian kedua variabel berdistribusi 

normal (p > 0,05) dan syarat untuk 

analisis uji T-Dependent terpenuhi. 

Analisis bivariat yaitu menggunakan 

uji statistik T-Dependent pada tingkat 

kemaknaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ibu-ibu 

hamil yang berkunjung ke Puskesmas 

Banda Alam, Aceh Timur dengan usia 

kehamilan 20-30 minggu. Hasil 

penelitian terkait karakteristik 

responden terlihat pada Tabel 1. 

Mayoritas responden berusia antara 17 

– 25 tahun (40,0%) dan berusia antara 

26 – 35 tahun (34,3%). Usia ibu hamil 

menjadi faktor yang penting untuk 

diperhatikan, karena ibu hamil yang 

masih remaja atau usia di bawah 18 

tahun, rentan mengalami masalah 

kesehatan seperti anemia, hipertensi, 

serta risiko melahirkan prematur dan 

bayi dengan berat lahir rendah. 

Sementara itu, ibu hamil yang usianya 

di atas 35 tahun, dapat mengalami 

masalah kesehatan seperti diabetes 

gestasional dan risiko persalinan 

operasi caesar yang lebih tinggi. Hal ini 

tentu berdampak terhadap praktik IMD 

dan pemberian ASI (Araban et al., 

2018). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

lebih muda cenderung memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih rendah tentang 

ASI dan IMD dibandingkan dengan ibu 

hamil yang lebih tua. Sebuah studi di 

Iran yang dilakukan oleh Araban et al. 

(2018),  menunjukkan bahwa ibu hamil 

yang lebih muda memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih rendah tentang 

ASI dan IMD dibandingkan dengan ibu 

hamil yang lebih tua. Di Indonesia, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Setyawati & Nurachmah (2018) 

menunjukkan bahwa program 

konseling dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil 

tentang ASI dan IMD serta 

meningkatkan persentase ibu yang 

memberikan ASI eksklusif, baik pada 

kelompok usia muda maupun usia lebih 

tua.  
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Tabel 1. Karakteristik responden penelitian  

Karakteristik Responden n % 

Umur   

19-25 Tahun  14 40,0 

26-35 Tahun 12 34,3 

36-45 Tahun 9 25,7 

Pendidikan    

S1/D3 (Tinggi) 5 14,3 

SMA (Menengah)  13 37,1 

SD/SMP (Rendah) 17 48,6 

Pekerjaan    

IRT (Tidak Bekerja) 25 71,4 

PNS 4 11,4 

Petani/Berkebun 3 8,6 

Dagang 2 5,7 

Tenaga Kontrak 1 2,9 

Total 35 100,0 

 

Berdasarkan karakteristik 

pendidikan, masih banyak responden 

yang berpendidikan rendah yaitu SD 

dan SMP (48,6%), dan terdapat sebesar 

71,4% ibu hamil yang tidak bekerja. 

Pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki pengetahuan dan sikap yang 

lebih baik terkait ASI dan IMD, begitu 

pula sebaliknya. Ibu hamil yang 

memiliki pendidikan lebih tinggi 

memiliki pengetahuan yang lebih baik 

tentang ASI dan IMD dan lebih 

cenderung memberikan ASI eksklusif 

dibandingkan dengan ibu hamil yang 

memiliki pendidikan lebih rendah 

(Setyawati & Nurachmah, 2018). 

Pekerjaan juga dapat mempengaruhi 

keberhasilan konseling. Sebuah 

penelitian di Brasil yang dilakukan oleh 

de Oliveira Rodrigues et al. (2022) 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

bekerja memiliki pengetahuan yang 

lebih baik tentang ASI dibandingkan 

dengan ibu hamil yang tidak bekerja, 

namun sikap terkait ASI tidak berbeda 

signifikan antara kedua kelompok. 

Oleh karena itu, meskipun 

karakteristik ibu hamil dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

dan sikap terkait ASI dan IMD, 

konseling tetap efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap, 

terlepas dari usia ibu hamil. Penting 

bagi tenaga kesehatan untuk 

memperhatikan karakteristik usia ibu 

hamil dan mengadaptasi pendekatan 

konseling yang sesuai untuk 

meningkatkan keberhasilan konseling 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap terkait ASI dan IMD pada ibu 

hamil. 
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Pengaruh Konseling Gizi terhadap 

Pengetahuan dan Sikap 

Edukasi gizi melalui konseling 

menggunakan media booklet telah 

dilakukan pada ibu-ibu hamil di 

Puskesmas Banda Alam, Aceh Timur, 

sebagaimana hasil tersebut disajikan 

pada Tabel 2. Konseling gizi memuat 

materi tentang praktik IMD dan 

pemberian ASI eksklusif yang secara 

khusus ditujukan kepada ibu hamil. 

 

Tabel 2. Pengaruh konseling terhadap penegetahuan dan sikap ibu hamil tentang IMD 

dan ASI eksklusif 

Variabel Penelitian Rerata  SD ∆  Rerata ± SD CI 95% Nilai p 

Pengetahuan Ibu Hamil 
 

    

0,003 Sebelum Konseling 10,2 2,242 5,7 ± 2,16 5,0 – 6,48 

Setelah konseling 15,9 1,869   

Sikap Ibu Hamil      

Sebelum Konseling 57,9 5,036 13,5 ± 4,82 11,8 – 15,11 0,008 

Setelah Konseling 71,3 4,651    

SD= Standar Deviasi 

 

Hasil penelitian (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

konseling gizi menggunakan media 

booklet, maka terjadi peningkatan skor 

pengetahuan sebesar 5,7 dan skor sikap 

sebesar 13,5 pada ibu hamil terkait 

praktik IMD dan pemberian ASI 

ekskusif. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p pada variabel pengetahuan yaitu 

0,003 dan variabel sikap yaitu 0,008. 

Dengan demikan, konseling gizi 

menggunakan media booklet 

berpengaruh secara signifikan (p < 

0,05) terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil 

tentang praktik IMD dan pemberian 

ASI ekskusif di Puskesmas Banda 

Alam, Aceh Timur. 

Penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa konseling gizi 

menggunakan media booklet efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu hamil terkait praktik IMD dan 

pemberian ASI eksklusif. Hal ini sesuai 

dengan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

media booklet merupakan salah satu 

media yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil terkait ASI dan IMD (Putri et 

al., 2019; Rahmad et al., 2022). Edukasi 

kesehatan menggunakan konseling gizi 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sikap klien. Penelitian menunjukkan 
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bahwa konseling gizi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil terkait praktik IMD dan 

pemberian ASI eksklusif (Nugrahaeni 

& Adi, 2017; Suryantini, 2016). 

Media booklet memberikan 

informasi yang mudah dipahami dan 

visual yang dapat mempermudah 

pemahaman dan meningkatkan 

motivasi untuk melakukan praktik ASI 

eksklusif dan IMD. Selain itu, media 

booklet dapat dijadikan sebagai 

panduan praktis untuk ibu hamil dalam 

menjalankan praktik ASI eksklusif dan 

IMD, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri ibu hamil dalam 

melaksanakan praktik tersebut 

(Katmawanti et al., 2023; Kusumawati 

& Zulaekah, 2021). Dengan demikian 

maka penggunaan booklet sebagai 

media koseling gizi sangat bagus dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil.  

Pengetahuan dan sikap ibu 

hamil tentang gizi dan kesehatan sangat 

penting dalam membantu mereka 

melakukan keputusan yang tepat dalam 

menjaga kesehatan diri sendiri dan 

janinnya (Safitri & Puspitasari, 2018). 

Seperti yang telah diuraikan 

sebelumnya, bahwa salah satu metode 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap tersebut adalah melalui 

pemberian konseling gizi menggunakan 

media booklet.  

Beberapa faktor yang 

memungkinkan konseling gizi 

menggunakan media booklet dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

meliputi: 1) Booklet yang 

dikembangkan harus memiliki isi yang 

jelas, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan kebutuhan ibu hamil. Isi booklet 

tersebut harus mencakup informasi 

tentang praktik IMD dan pemberian 

ASI eksklusif, serta manfaat kesehatan 

yang didapat dari kedua praktik 

tersebut. 2) Selain isi, metode 

penyampaian informasi juga 

mempengaruhi keberhasilan konseling 

gizi menggunakan media booklet. 

Pemberian informasi melalui booklet 

yang disertai dengan gambar, tabel, 

atau diagram dapat membantu ibu 

hamil memahami informasi dengan 

lebih mudah. 3) Waktu yang tersedia 

untuk melakukan konseling juga perlu 

diperhatikan. Ibu hamil yang sibuk 

dengan pekerjaan atau memiliki 

tanggung jawab rumah tangga yang 

banyak dapat mempengaruhi 

ketersediaan waktu untuk mengikuti 

konseling. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penjadwalan yang tepat dan 
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fleksibel agar ibu hamil dapat 

mengikuti konseling dengan mudah 

(Herawati et al., 2021; Kusumawati & 

Zulaekah, 2021; Putri et al., 2019; 

Zahra et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Konseling gizi 

menggunakan media booklet 

berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu hamil tentang praktik 

IMD dan pemberian ASI 

ekskusif. Pemanfaatan media 

booklet sangat bagus dilakukan 

oleh tenaga kesehatan 

khususnya tenaga gizi dan 

tenaga bidan dalam mendukung 

keberhasilan konseling gizi, 

khususnya terkait IMD dan ASI 

eksklusif. 

Saran, kepada stakeholder 

terkait seperti dinas kesehatan, 

rumah sakit, dan lembaga 

pemerintah terkait, sebaiknya 

memperkuat promosi dan 

edukasi kesehatan terkait 

praktik IMD dan pemberian 

ASI eksklusif pada ibu hamil. 

Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah melalui 

konseling gizi menggunakan 

media booklet. Dalam 

memproduksi media booklet, 

stakeholder terkait sebaiknya 

mengedepankan desain yang 

menarik, mudah dipahami, dan 

disesuaikan dengan budaya 

setempat agar ibu hamil mudah 

memahami informasi yang 

disampaikan. 
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